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Program KONSER MYUSIK (Konservasi Menyelamatkan Penyu Sisik) melalui Sistem Deteksi Dini 

Berbasis CCTV dengan Renewable Energy di Ramsar Site Pulau Rambut  

 

PT Pertamina Hulu Energi Offshore North West Java (PHE ONWJ) memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

upaya perlindungan dan pelestarian keanekaragaman hayati di Suaka Margasatwa Pulau Rambut (SMPR) 

dengan menjalankan Program KONSER MYUSIK (Konservasi Menyelamatkan Penyu Sisik) melalui Sistem 

Deteksi Dini Berbasis CCTV dengan Renewable Energy di Ramsar Site Pulau Rambut. 

1. PERMASALAHAN AWAL 

Pulau Rambut merupakan situs Ramsar ke-6 di Indonesia atau ke-1.987 di dunia. Situs Ramsar merupakan 

kawasan konservasi lahan basah dunia yang ditetapkan berdasarkan Konvensi Ramsar UNESCO (United 

Nation Educational, Scientific and Cultural Organization) pada tanggal 2 Februari Tahun 1971 untuk 

melindungi kelestarian dan fungsi lahan basah di dunia. Penetapan Ramsar Site ini merupakan bentuk 

Implementasi dari Konvensi Ramsar (The Convention on Wetlands of International Importance, especially as 

Waterfowl Habitat) yaitu perjanjian internasional untuk konservasi dan pemanfaatan lahan basah secara 

berkelanjutan. Salah satu satwa langka yang dapat ditemukan di Ramsar Site Suaka Marga Satwa Pulau 

Rambut (SMPR) adalah penyu sisik (Eretmochelys imbricata). Telur-telur penyu sisik ini sering dan banyak 

ditemukan pada sarang alaminya di pesisir pantai SMPR. Namun, hanya sebagian kecil telur yang dapat 

diselamatkan dan berhasil menetas, karena telah dimangsa oleh predator alami yang terdapat di SMPR, 

seperti Biawak, Ular, Tikus, dan Burung Elang.  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh BKSDA Jakarta selaku pengelola kawasan SMPR untuk mencegah 

terjadinya predasi telur penyu sisik. Upaya tersebut diantaranya adalah dengan melaksanakan patroli rutin 

yang bertujuan untuk menemukan sarang penyu sisik untuk kemudian telurnya diselamatkan dan disimpan 

di sarang semi alami yang lebih aman dari predator. Kelemahan sistem patroli rutin yang telah dilaksanakan, 

selain terbatasnya durasi dan frekuensi patroli, yang paling krusial adalah kesigapan petugas lapangan dalam 

mendeteksi dini kehadiran penyu dan menyelamatkan telur dari predator. 

Hal tersebut merupakan ancaman terhadap keberlangsungan hidup penyu sisik yang sudah dalam status 

langka dan dilindungi berdasarkan PERMENLHK Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang dilindungi, Red Data Book IUCN (International Union for the Conservation of 

Nature and Natural Resources), dan CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 

Fauna and Flora). Dalam IUCN sendiri, penyu sisik digolongkan sebagai satwa yang hampir punah (Critically 

Endangered - CR), yang mana ketika jumlahnya semakin berkurang akan menyebabkan keseimbangan 

ekosistem terganggu. Selain itu, penyu sisik di Pulau Rambut merupakan satwa yang memiliki kelekatan 

sejarah dan budaya dengan masyarakat lokal di Kepulauan Seribu. 

 

2. ASAL USUL IDE PERUBAHAN ATAU INOVASI 

Program inovasi KONSER MYUSIK (Konservasi Menyelamatkan Penyu Sisik) melalui Sistem Deteksi Dini 

Berbasis CCTV dengan Renewable Energy di Ramsar Site Pulau Rambut ini dicetuskan dari seringnya 

penemuan cangkang telur penyu sisik dalam jumlah banyak dan berserakan di sekitar sarang alami penyu 

akibat pemangsaan yang dilakukan oleh predator. Selain itu, upaya penyelamatan telur penyu sisik yang telah 

dilakukan selama ini tidak kunjung mendapatkan solusi dalam kecepatan dan ketepatan waktu untuk 

menyelamatkan telur penyu sisik. Oleh karena itu, diperlukan inovasi untuk meningkatkan peluang 

penyelamatan telur penyu sisik. 
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Program KONSER MYUSIK merupakan ide inovasi yang berasal dari perusahaan sendiri. Hal ini muncul karena 

besarnya kepedulian dan komitmen PHE ONWJ untuk berkontribusi dalam konservasi penyu sisik di Ramsar 

Site Pulau Rambut yang merupakan salah satu situs konservasi dunia dan nasional di sekitar wilayah kerja 

perusahaan. Salah satu inovasi yang diterapkan adalah Program KONSER MYUSIK (Konservasi 

Menyelamatkan Penyu Sisik) melalui Sistem Deteksi Dini Berbasis CCTV dengan Renewable Energy di Ramsar 

Site Pulau Rambut. Program ini bertujuan untuk melestarikan spesies penyu sisik agar terhindar dari 

kepunahan dengan memanfaatkan teknologi CCTV dengan Renewable Energy. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk meningkatkan jumlah telur penyu sisik yang terselamatkan dari predator secara 

tidak langsung dapat berkontribusi dalam mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. 

 

3. PERUBAHAN YANG DILAKUKAN DARI SISTEM LAMA 

Inovasi program KONSER MYUSIK (Konservasi Menyelamatkan Penyu Sisik) melalui Sistem Deteksi Dini 

Berbasis CCTV dengan Renewable Energy di Ramsar Site Pulau Rambut untuk penyelamatan telur penyu sisik 

merupakan pertama kali diimplementasikan di Indonesia pada Sektor Migas atau menurut Best Practice dan 

Inovasi PROPER tahun 2017 – 2023 dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan belum pernah 

diimplementasikan di sektor Migas EP.  

a. Perubahan Sistem Dari Program Inovasi 

Program KONSER MYUSIK (Konservasi Menyelamatkan Penyu Sisik) melalui Sistem Deteksi Dini 

Berbasis CCTV dengan Renewable Energy di Ramsar Site Pulau Rambut berdampak pada Perubahan 

Sistem, dimana terdapat penerapan sistem deteksi dini tanggap cepat menggunakan instrumen 

teknologi ramah lingkungan dalam penyelamatan telur penyu sisik yang hampir punah (Critically 

Endangered - CR) bekerjasama dengan BKSDA Jakarta dan melibatkan IPB University, Mitra Binaan 

Polhut, serta masyarakat sekitar Pulau Rambut dengan penjelasan sebagai berikut:  

 

i. Kondisi sebelum adanya program  

Upaya penyelamatan telur penyu telah dilakukan sejak tahun 2018 oleh BKSDA Jakarta dengan 

melakukan monitoring di sepanjang pesisir pantai SMPR. Kegiatan penyelamatan telur penyu di 

SMPR hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu dengan frekuensi sekitar 1-5 kali dalam 1 bulan. 

Waktu tertentu tersebut mengandalkan perkiraan serta insting dari petugas lapangan yang telah 

berpengalaman dalam kegiatan penyelamatan telur penyu di SMPR. Namun, penentuan waktu 

tersebut tidak selalu tepat dan akurat. Petugas lapangan masih sering menemukan cangkang telur 

penyu yang berserakan di sekitar sarang alami karena telurnya telah dimangsa predator, seperti 

Biawak, Ular, Tikus dan Burung Elang. Adapun perkiraan jumlah penemuan cangkang telur kosong 

dalam 1 kali penyelamatan sebelum pelaksanaan program inovasi sekitar 120 - 150 cangkang telur 

kosong. Bahkan beberapa kali tidak ditemukan sarang alami karena ternyata penyu tidak naik ke 

daratan pesisir SMPR untuk bertelur pada waktu yang telah diperkirakan oleh petugas lapangan.  

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa berbagai upaya yang telah dilaksanakan BKSDA 

Jakarta dalam rangka penyelamatan telur penyu sisik masih belum menunjukkan hasil yang optimal. 

Hal tersebut merupakan ancaman terhadap keberlangsungan hidup penyu sisik yang sudah dalam 

status langka dan dilindungi. Dimana dalam Red List IUCN, penyu sisik digolongkan sebagai satwa 

yang hampir punah (Critically Endangered - CR), yang mana ketika jumlahnya semakin berkurang 

akan menyebabkan keseimbangan ekosistem terganggu. 
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ii. Kondisi setelah adanya program 

Setelah adanya inovasi program KONSER MYUSIK (Konservasi Menyelamatkan Penyu Sisik) melalui 

Sistem Deteksi Dini Berbasis CCTV dengan Renewable Energy di Ramsar Site Pulau Rambut, aksi 

penyelamatan telur tidak hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu, namun dilakukan juga 

berdasarkan pada hasil pemantauan di CCTV Renewable Energy dengan frekuensi sekitar 3 kali 

dalam 1 bulan. Lima (5) buah CCTV bertenaga solar panel telah dipasang dan ditempatkan di titik 

lokasi yang sering menjadi tempat penyu sisik mendarat dan bertelur. CCTV bertenaga solar panel 

tersebut terkoneksi dengan jaringan internet, sehingga pemantauan secara realtime (24 jam)  tidak 

terbatas hanya pada monitor terpusat di Resort BKSDA di Pulau Untung Jawa, tetapi dapat diakses 

secara realtime dari mana saja melalui smartphone atau perangkat lain yang mendukung. Upaya 

penyelamatan tersebut membuat seluruh telur penyu sisik sebanyak 139 telur pada periode Bulan 

April 2024 dapat diselamatkan oleh petugas lapangan dalam 1 kali penyelamatan, tanpa 

ditemukannya cangkang telur kosong.  

Selain itu, untuk memenuhi pasokan listrik setiap CCTV yang terpasang dilengkapi dengan Solar 

Panel Monocrystalline 120 Wp yang memiliki kemampuan menghasilkan daya 480wh dengan 

kebutuhan operasional 5 buah CCTV  24 jam sebesar 120wh. Sistem jaringan CCTV menggunakan 

topologi interkoneksi dengan metode L2TP. CCTV yang digunakan pada program ini merupakan 

jenis CCTV yang ramah lingkungan dengan masa pakai yang panjang menjadi garansi untuk 

mendapatkan energi terbaharukan (Renewable Energy) yang ketersediannya tidak akan pernah 

habis. Selain itu dengan menggunakan CCTV Renewable Energy menjadi salah satu langkah tepat 

dan proaktif dalam upaya mengatasi pemanasan global dan dampak negatif perubahan iklim. 

Adapun tahapan penyelamatan penyu sisik yang dilakukan dalam penerapan inovasi KONSER 

MYUSIK adalah sebagai berikut: 

1. Induk penyu sisik mendarat di pesisir pantai di malam hari. 

2. Induk penyu sisik membuat sarang alami dan bertelur, di pesisir tertangkap kamera CCTV dan 

terlihat di monitor pusat resort BKSDA serta smartphone secara realtime di malam hari. 

3. Petugas jaga mengidentifikasi titik lokasi CCTV dimana penyu terlihat dan mempersiapkan alat 

yang diperlukan untuk penyelamatan telur yang dilakukan esok pagi seperti: ember, sekop dan 

sarung tangan. 

4. Pada pagi hari petugas lapang datang ke lokasi yang sudah teridentifikasi koordinat CCTV, 

setelah induk penyu sisik menetaskan telurnya. 

5. Petugas teknis menggali, mengambil telur, dan menghitung jumlah telur yang diselamatkan 

kemudian mengamankan telur dengan meletakkan ke dalam ember sebagai penampung 

media pasir yang digunakan untuk menimbun telur selama masa inkubasi telur penyu. 

6. Telur penyu sisik yang sudah dipindahkan ke ember, kemudian dibawa ke sarang semi alami 

sementara yang ada di SMPR dan dilakukan pencatatan di logbook. 

7. Petugas teknis melakukan pengecekan secara berkala setelah mendekati waktu penetasan 

dengan durasi masa inkubasi rata-rata selama 60 hari. 

8. Jika telur sudah menetas, maka Tukik akan muncul ke permukaan pasir yang ada di dalam 

ember, kemudian petugas segera mengambil tukik tersebut dan memindahkan ke dalam bak 

pembesaran sementara berupa wadah bak seperti akuarium berisi air yang dilengkapi dengan 

aerator. 

9. Tukik akan berada di dalam bak pembesaran sementara dan secara rutin diberikan pakan 

berupa cacahan ikan selar selama kurang lebih 7-14 hari untuk mengurangi kemungkinan tukik 

tidak berhasil beradaptasi di alam. 

10. Setelah 2 minggu, Tukik siap dilepasliarkan ke perairan  



  

 

b. Dampak Lingkungan dari Program Inovasi 

Keberhasilan program KONSER MYUSIK (Konservasi Menyelamatkan Penyu Sisik) melalui Sistem 

Deteksi Dini Berbasis CCTV dengan Renewable Energy di Ramsar Site Pulau Rambut dapat terlihat dari 

adanya peningkatan jumlah telur penyu yang dapat diselamatkan (Tabel 1). Pada Tahun 2023, 

diketahui bahwa pada bulan Maret, April, Mei, Juni, Agustus, September dan Oktober tidak ada telur 

penyu yang berhasil diselamatkan akibat telah dimangsa oleh predator sebelum jadwal petugas 

melakukan patroli penyelamatan. Pada tahun 2024 (318 telur) persentase penyelamatan telur penyu 

sisik meningkat 2 kali lipat dari tahun sebelumnya 2023 (26 telur) berhasil diselamatkan walaupun 

pada bulan Maret dan Juni 2024 tidak ditemukan adanya penyu yang bersarang karena cuaca dan 

gelombang tinggi. 

Tabel 1. Data penyelamatan telur penyu sisik di SMPR. 

Periode Tahun Bulan 
Diselamatkan 

(Telur) 
Tidak Menetas 

(Telur) 
Menetas 

(Telur) 
Dilepasliarkan 

(Tukik) 

Sebelum 
Program 

2023 Februari 1 1 0 0 

Maret 0 0 0 0 

April 0 0 0 0 

Mei 0 0 0 0 

Juni 0 0 0 0 

Juli 25 18 7 7 

Agustus 0 0 0 0 

September 0 0 0 0 

Oktober 0 0 0 0 

Total 26 19 7 7 

Setelah 
adanya 

Program 

2024 Januari 0 0 0 0 

Februari 51 34 8 8 

Maret* - - - - 

April 201 76 131 131 

Mei 66 33 48 48 

Juni* - - - - 

Total 318 143 175 175 

Keterangan: 
*   menunjukkan kondisi cuaca ekstrem dan gelombang tinggi sehingga tidak memungkinkan dilakukan patroli 
0   menunjukkan tidak adanya telur yang berhasil diselamatkan akibat dimangsa oleh predator (biawak) 

 

Biaya yang dikeluarkan untuk program KONSER MYUSIK adalah sebesar Rp 147.000.000,- yang 

dikeluarkan untuk biaya patroli rutin dan pengadaan CCTV Renewable Energy. Biaya tersebut dengan 

rincian sebesar Rp 87.000.000,- untuk biaya pelaksanaan patroli dengan frekuensi pemantuan 

sebanyak 240 kali pertahun dan Rp 60.000.000,- untuk biaya pengadaan CCTV. 

 

 

 

 



  

 

Tabel 2. Rekapitulasi data absolut KONSER MYUSIK di Ramsar Site SMPR. 

No Kriteria 
Hasil Absolut  

Satuan 
2024* 

1 Penyelamatan telur 318 Telur 

2 Penetasan telur tukik 175 Ekor 

3 Pelepasliaran tukik 175 Ekor 

4 Luas area konservasi 0,5 Ha 

Keterangan: Rekapitulasi data dilakukan sampai bulan Juni 2024 

Dampak lingkungan lain yang dihasikan dari program KONSER MYUSIK diantaranya: 

1. Mencegah ancaman kepunahan dengan meningkatkan jumlah jenis populasi penyu sisik di 

habitatnya. 

2. Pemanfaatan tekonologi ramah lingkungan dalam program biodiversity. 

3. Pengurangan emisi GRK dan dampak negatif Perubahan iklim melalui penggunaan panel surya 

sebagai sumber energi terbaharukan yang digunakan CCTV Renewable Energy. 

4. Mendukung Konservasi Lahan Basah Dunia dalam Situs Ramsar, khususnya di area Situs Ramsar 

Pulau Rambut. 

5. Mendukung Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Direktorat Teknis Ditjen KSDAE, Indikator Kinerja 

Program (IKP) Ditjen KSDAE, Rencana Strategis (Renstra), dan Rencana Kerja (Renja) Kementerian 

KLHK dalam konservasi satwa langka dan dilindungi, khususnya penyu sisik.  

6. Upaya perlindungan dan pelestarian keanekaragaman hayati untuk keseimbangan ekosistem. 

 

c. Nilai Tambah Program Inovasi 

Nilai tambah dari program inovasi ini adalah berupa Perubahan Rantai Nilai (Value Chain 

Optimization). Melalui program ini, PHE ONWJ dapat mewujudkan Program Tanggung Jawab Sosial 

(TJSL) dan juga meningkatkan stakeholder engagement terhadap berbagai pihak yang terlibat. Selain 

itu, dengan program ini diharapkan juga dapat memberikan citra positif PHE ONWJ sebagai 

perusahaan yang peduli terhadap kegiatan konservasi satwa yang dilindungi. PHE ONWJ telah 

berkontribusi terhadap upaya pelestarian satwa yang terdapat di kawasan Suaka Margasatwa Pulau 

Rambut (SMPR). Kegiatan ini juga turut mendukung kelestarian satwa yang terdapat di SMPR yang 

memiliki kelekatan sejarah dan budaya dengan masyarakat lokal di Kepulauan Seribu.  

Dalam mengimplementasikan program ini, PHE ONWJ bekerjasama dengan berbagai pihak, 

diantaranya adalah dengan BKSDA Jakarta, IPB University, masyarakat binaan polhut BKSDA, serta 

masyarakat umum lainnya. Manfaat yang didapatkan beberapa pihak tersebut dari adanya 

pelaksanaan program inovasi ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Manfaat yang diterima berbagai pihak yang terlibat dalam program ini 

No Stakeholder Manfaat yang Diterima 

1. Perusahaan (PHE ONWJ) • Dapat mewujudkan Program Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan (TJSL) 

• Meningkatkan citra positif perusahaan  

2. BKSDA Jakarta Membantu melaksanakan tugas BKSDA Jakarta dalam 
upaya pengelolaan satwa di kawasan SMPR, khususnya 
penyu sisik 

3. IPB University Menyediakan wadah bagi ahli penyu untuk 
mengimplementasikan program penyelematan penyu 
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No Stakeholder Manfaat yang Diterima 

4. Masyarakat binaan polhut Sebagai sarana pengembangan kapasitas serta 
memberikan manfaat ekonomi dari adanya kegiatan 
patroli penyelamatan penyu 

5. Masyarakat umum Wisatawan : Kegiatan pelepasliaran tukik menjadi 
salah satu tambahan alternatif atraksi 
wisata  

Masyarakat lokal : Memberi manfaat ekonomi dari 
adanya kegiatan wisata pelepasliaran 
tukik 

 

    

Gambar 1. Kegiatan pelepasliaran tukik sebagai salah satu alternatif atraksi wisata baru di SMPR 

Program inovasi ini juga berkontribusi terhadap capaian Sustainable Development Goals (SDGs) sesuai 

dengan tujuan SDGs nomor 14.c tentang Ekosistem Lautan - Meningkatkan pelestarian dan 

pemanfaatan berkelanjutan lautan dan sumber dayanya, serta SDGs nomor 17.17 tentang  Kemitraan 

Untuk Mencapai Tujuan - Mendorong dan meningkatkan kerjasama pemerintah - swasta dan 

masyarakat sipil yang efektif, berdasarkan pengalaman dan bersumber pada strategi kerjasama. Selain 

itu, program ini juga mendukung program pemerintah yang tertuang dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 – 2025 serta Indonesian Biodiversity Strategy and Action Plan 

(IBSAP) 2025-2045. 



 

 

4. GAMBARAN SKEMATIS ATAU VISUAL PROGRAM 

 
Gambar 2. Gambaran Sebelum Program KONSER MYUSIK 
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Gambar 3. Gambaran Setelah Program KONSER MYUSIK



 

 

 
 

 
Gambar 4. (a) Kondisi lokasi sebelum program, (b) Kondisi lokasi setelah program. 

 

 

Gambar 5. Gambaran tangkapan layar CCTV. 

 

a 

b 



  

 

 

Gambar 6. Induk Penyu Sisik yang tertangkap layar CCTV. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

Lampiran 1. Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara PHE ONWJ dan BKSDA Jakarta ”Kerjasama Penguatan 
Fungsi Konservasi Keanekaragaman Hayati Melalui Dukungan Program Konservasi Penyu Sisik 
(Eretmochelys imbricata) di Ramsar Site Suaka Margasatwa Pulau Rambut, Kabupaten 
Administrasi Kepulauan Seribu DKI Jakarta 

 

 

a. Dokumentasi pelaksanaan penandatanganan PKS antara PHE ONWJ dan BKSDA Jakarta pada tanggal 28 
Juli 2023 

 

  
b. PKS antara PHE ONWJ dan BKSDA Jakarta  
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Lampiran 2. Dokumentasi pemasangan CCTV Renewable energy di Ramsar Site SMPR 
 

 
a. Topologi Intrekoneksi CCTV Renewable Energy di SMPR dan Pulau Untung Jawa 

 

   
b. Proses pemasangan Solar Panel CCTV Renewable Energy 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

 

Lampiran 3. Proses Deteksi Dini dan Penyelamatan Penyu Sisik 

 
a. Tampilan pemantauan CCTV di Pos BKSDA Pulau Untung Jawa 

 

   

 

b. Pemindahan telur dari sarang alami 



  

 

   

 
c. Proses inkubasi dan penetasan tukik di sarang semi alami 

  



  

 

Lampiran 4. Tangkapan Layar Website IUCN untuk Penyu Sisik 

 
 
 


	Perjanjian Kerjasama BKSDA dengan PHE ONWJ_230728_221953.pdf (p.1-10)
	Peta Areal Kerjasama _230728_222104.pdf (p.11)



